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Abstract. This research was conducted to examine the influence of Corporate Social Responsibility, Company Size, Leverage, 

Profitability, Good Corporate Governance, on Tax Aggressiveness in Manufacturing Companies Registered on the 

BEI for the 2019 – 2022 Period. The population in this research is manufacturing companies in the food and beverage 

sector registered on the IDX. Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2019 - 2022. This research uses 17 companies as 

samples selected using the purposive sampling method. The data in this research was obtained from several sources 

such as annual reports and summaries of financial statements of the companies in the research sample, which were 

obtained from the Indonesia Stock Exchange (BEI) database and www.idx.co.id. Hypothesis testing uses the analysis 

of statilstilk delskrilptilf, which uses the analytical method of analysis of multiple models. The results of the research 

show that Corporate Social Responsibility, company size and good corporate governance (institutional ownership) 

have a negative effect on tax aggressiveness in food and beverage subsector manufacturing companies listed on the 

Stock Exchange. Indonesian effect for the period 2019 - 2022. Meanwhile, leverage and profitability have a significant 

positive effect on tax aggressiveness in food and beverage subsector manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange for the period 2019 – 2022. 

Keywords – Corporate Social Responsibility; Company Size, Leverage; Profitability; Good Corporate Governance; Tax 

Aggressiveness. 

Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, Leverage, 

Profitabilitas, Good Corporate Governance, terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI Periode 2019 – 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di BEI. Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019 – 2022. Penelitian ini menggunakan 17 

perusahaan sebagai sampel yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Data dalam penelitian 

ini diperoleh dari beberapa sumber seperti laporan tahunan dan ringkasan laporan keuangan perusahaan dalam 

sampel penelitian, yang diperoleh dari database Bursa Efek Indonesia (BEI) dan www.idx.co.id. Pengujian hipotesis 

menggunakan analisis statilstilk delskrilptilf, yaitu menggunakan metode analisis analisis beberapa model. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility, ukuran perusahaan dan good corporate governance 

(kepemilikan institusional) berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 – 2022. Sementara itu, leverage dan 

profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 – 2022. 

Kata Kunci – Corporate Social Responsibility; Ukuran Perusahaan, Leverage; Profitabilitas; Good Corporate Governance; 

Agresivitas Pajak. 

I. PENDAHULUAN  

Sumber penerimaan negara Indonesia berasal dari berbagai sektor dan seluruh penerimaan akan digunakan untuk 

mendanai pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. Salah satu sumber pendapatan 

potensial berasal dari pajak. Sumber pajak di Indonesia berasal dari wajib pajak orang pribadi dan badan. Semakin 

besar pendapatan maka semakin besar pula beban pajak yang harus dibayar perusahaan. Tingginya jumlah pajak 

terhutang yang harus dibayar perusahaan memungkinkan perusahaan untuk meminimalkan beban pajak terutang yang 
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besar. Upaya pengurangan beban pajak dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu perencanaan pajak, penghindaran 

pajak, dan aktivisme pajak. Pajak adalah biaya yang sering dihindari bisnis. Di Indonesia, banyak aktivitas perpajakan 

perusahaan yang justru berdampak pada penurunan penerimaan negara. Tindakan yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk mengurangi kewajiban pajaknya di sebut dengan Agresivitas Pajak. Agresivitas pajak perusahaan memberikan 

peluang bagi manajer untuk terlibat dalam perilaku spekulatif untuk keuntungan jangka pendek daripada keuntungan 

jangka panjang yang diharapkan pemegang saham. 

 Agresivitas dalam Pajak merupakan strategi perencanaan pajak, penghasilan setelah pajak (after tax return) 

secara ekonomis berusaha untuk dibagikan ke pihak investor maupun di kembalikan investasi pada Perusahaan[1]. 

Yang menjadi permasalahan rumit dan unik dalam Agresivitas Pajak ialah Agresivitas Pajak yang tidak menginginkan 

pemerintah sebab dapat mengurangi pendapatan pada negara, namun faktor lain menjelaskan bahwa agresivitas pajak 

dapat dilakukan dengan tidak melanggar undang-undang. Secara harfiah Agresivitas ini tidak melanggar hukum, dan 

semua pihak sepakat bahwa agretivitas pada pajak merupakan suatu cara yang praktik tidak dapat diterima. Yanga 

menyebabkan agresivitas pajak langsung dapat mengakibatkan pengurangan penerimaan pajak yang di perlukan oleh 

Negara. 

Persepsi masyarakat terhadap perusahaan yang melakukan perilaku agresif dipandang sebagai aktivitas yang 

tidak bertanggung jawab secara sosial dan ilegal. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan mengatur bahwa 

“perusahaan yang bergerak di bidang sumber daya alam dan/atau kegiatan usaha yang berkaitan dengan sumber daya 

alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan” pernyataan tersebut di jelaskan dalam[2]. Istilah 

lain dari tanggung jawab sosial perusahaan adalah Corporate Social Responsibility.  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi Agresivitas pajak, faktor yang pertama yaitu Corporate Social 

Responsibility. (CSR) adalah komitmen dalam kelanjutan berbisnis untuk meningkatkan bentuk tanggung jawab 

kua1itas masyarakat pada perusahaan baik dalam segi ekonomi, sosial, dan ekologi agar bisa mencegah terjadinya 

dampak negatif pada lingkungan stakeholder perusahaan. Keterkaitan CSR dalam pengungkapan agresivitas pajak 

terletak pada tujuan utama perusahaan dalam mendapatkan laba maksimal tanpa harus menghilangkan sikap tanggung 

jawab sosial dan lingkungan, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin besar laba yang didapatkan maka perusahaan 

semakin besar pula penghasilan yang terkena pajak. Perusahaan yang pengungkapan corporate social responsibility 

dapat memberikan dampak positif bagi perusahaannya, dikarenakan telah berkontribusi kepada social dan lingkungan, 

juga telah memberikan suatu anggapan bahwa perusahaan tidak hanya menggunakan sumber daya saja. Penelitian 

terdahulu mengenai CSR dengan agresivitas pajak dilakukan oleh dengan hasil terdapat pengaruh yang signifikan 

antara CSR dan agresivitas pajak. Hasil penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa Corporate Social 

Responsibility (CSR) mempunyai pengaruh positif terhadap agresivitas pajak [3],[4],[5]. Namun peneliti lain 

mengungkapkan hal yang berbeda yakni  Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif signifikan terhadap 

agresivitas pajak. menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR suatu perusahaan, maka tingkat 

agresivitas pajak yang dilakukan semakin rendah [6]. 

 Kemudian faktor kedua yang dapat mempengaruhi Agresivitas pajak adalah Ukuran Perusahaan. Ukuran 

perusahaan dapat menunjukkan kemampuan dan kestabilan perusahaan untuk melakukan aktivitas ekonominya. 
Ukuran perusahaan mengacu pada ukuran perusahaan yang dapat ditampilkan atau dievaluasi oleh total aset, total 

penjualan, total laba, pajak, dan lain-lain [7]. Besar kecilnya entitas yang direfleksiakan dari total aktiva dan jumlah 

penjualan disebut ukuran perusahaan [8]. Definisikan ukuran perusahaan sebagai ukuran atau nilainya menurut total 

aset atau total aset perusahaan, nilai pasar saham, tingkat penjualan rata-rata dan volume penjualan, dan ukuran atau 

skala perusahaan, perusahaan dibagi menjadi kategori besar atau kecil. [5]. Hasil penelitian terdahulu mengungkapkan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak [7], [9], [10]. Berbeda dengan peneliti 

lain yang mengungkapkan bahwa ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak [11]. 

 Kemudian faktor ketiga yang mempengaruhi Agresivitas pajak yaitu Leverage. Leverage adalah kebijakan 

pembiayaan yang diterapkan oleh perusahaan. Semakin tinggi leverage yang digunakan perusahaan untuk mendukung 

kegiatan bisnis perusahaan, maka semakin tinggi pula beban bunga yang harus dibayar perusahaan, yang akan 

berdampak pada pengurangan beban pajak perusahaan menerapkan agresi pajak. Tujuan financial leverage adalah 

untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar dari biaya aktiva dan sumber pendapatan dana tersebut diatas, yang 

tentunya dapat meningkatkan keuntungan bagi pemegang saham. Jika perusahaan tidak di leverage maka otomatis 

nilai perusahaan akan meningkat karena perusahaan tidak memiliki resiko harus membayar bunga akibat hutang[12]. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, terbukti bahwa leverage berpengaruh secara positif terhadap agresivitas pajak 

[13], [14], [15]. Namun terdapat peneliti lain yang menunjukkan pengaruh negatif antara leverage dengan 

agresivitas pajak, sehingga semakin tinggi tingkat utang suatu perusahaan, maka manajemen perusahaan akan semakin 

konservatif dalam melakukan pelaporan keuangan atas operasional perusahaan [16]. 
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 Kemudian faktor keempat yang mempengaruhi Agresivitas pajak yaitu Profitabilitas. Kemampuan 

menghasilkan keuntungan atau laba yang dimiliki perusahaan merupakan bentuk dari Profitabilitas[17]. Profitabilitas 

Semakin tinggi tingkat profitabilitas maka semakin tinggi keuntungan yang dihasilkan. Perusahaan bisa dibilang 

untung apabila beban pajak dibayar pihak perusahaan akan terus meningkat, ini dapat memungkinkan mereka untuk 

mengurangi jumlah pajak yang seharusnya dibayarkan, sehingga mengurangi jumlah nilai ETR yang dimiliki 

perusahaan [16]. Keuntungan produktivitas berdampak lebih besar pada keuntungan dan membayar lebih banyak 

pajak [18]. Profitabilitas tinggi karena adanya dukungan dari perusahaan dengan ukuran besar atau perusahaan yang 

memiliki asset besar akan cenderung melakukan agresivitas pajak [19]. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, 

membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak [20]. Namun penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [21], [22], [23] yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

negatif terhadap agresivitas pajak. 

 

 Kemudian faktor kelima yang mempengaruhi Agresivitas pajak yaitu Good Corporate Governance. dalam 

hal ini di proksikan (kepemiikan Institusional). Good Corporate Governance (GCG) adalah sistem pengendalian 

internal untuk memitigasi risiko melalui pengendalian aktif dan investasi pemegang saham dapat meningkat dalam 

jangka panjang [24]. GCG berperan untuk memfasilitasi kepatuhan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya sebagai wajib pajak. Penerapan tata kelola perusahaan yang baik bertujuan untuk mengurangi konflik 

antar lembaga. konflik antar lembaga muncul ketika tujuan yang seharusnya dicapai oleh direktur perusahaan tidak 

selaras dengan kepentingan pemegang saham. Faktor penting perusahaan melakukan penghindaran pajak ini disebut 

Corporate governance [25]. Penerapan Good Corporate Governance pada perusahan membuat perusahaan lebih 

patuh saat mebayar pajak sehingga meminimalkan praktik penghinadran pajak dilakukan oleh perusahaan. Proksi dari 

Good Corporate Governance dalam penelitian ini yaitu Kepemilikan Institusional. Kepemilikan institusional 

merupakan kepemilikan saham oleh pihak institusional. Kepemilikan oleh institusional yang cukup tinggi dapat 

menimbulkan usaha pengawasan yang lebih besar terhadap pihak institusional sehingga bisa menghalangi perilaku 

oportunistik para manajer di Perusahaan.  

Penelitian ini di landasi oleh teori keagenan (agency theory). Teori keagenan menjelaskan hubungan antara 

agent dan principal. Agent adalah pengurus perusahaan, sedangkan principal adalah pemilik atau pemegang saham. 

Teori tersebut menjelaskan bagaimana perbedaan kepentingan antara manajer dan pemegang saham dapat 

menimbulkan konflik. Hubungan antara keduanya disebut hubungan keagenan (agency relationship) dimana 

pemegang saham (principal) memberi perintah orang lain (agent) untuk melakukan kegiatan dibawah nama principal 

dan memberi wewenang kepada agent untuk membuat keputusan dan perencanaan yang menguntungkan principal. 

Teori keagenan muncul ketika manajemen berupaya menjaga nilai pajak tetap rendah untuk mencapai nilai perusahaan 

yang tinggi dengan melakukan agresivitas pajak, sedangkan principal tidak menginginkan agresivitas pajak karena 

dianggap sebagai manipulasi laporan keuangan. 

Be lrlandaskan latar be llakang di latas, pe lnelliltilan ilnil me lngelmbangkan pelnelliltilan dari l [5] & [26]. Hal yang 

me lmbeldakan pelne lliltilan ilnil de lngan pelne lliltilan se lbellumnya yailtu delngan melnambahkan varilabe ll Good Corporatel 

Gove lrnancel se lbagai l varilablel ilndelpe lndeln. Pada pelne lliltilan ilnil te lknilk analilsils me lnggunakan anali lsi ls data melnggunakan 

re lgrelsil be lrganda delngan melnggunakan aplilkasil SPSS. Alasan di lpillilhnya Pelrusahaan Manufaktur se lbagail obje lk 

pe lnelliltilan adalah kare lna Se lktor te lrse lbut bilsa lelbilh ilnte lns dalam pelrge lrakan bilaya-bilaya yang telrilnte lgrasil ole lh 

komponeln pajak, se llailn iltu se lktor dalam manufaktur juga me lnjadil salah satu se lktor yang palilng cukup belsar dil 

ilndonelsila, me lnjadilkan pelrhati lan pelme lrilntah khususnya pada re lgulator pajak. Pelrusahaan makanan dan milnuman 

me lrupakan belntuk selktor awal mula pelrusahaan manufaktur, dilmana pelrusahaan ilnil belrge lrak pada ilndustril bildang 

makanan juga milnuman. Alasan pelne lliltilh me lmillilh pelrusahaan makanan dan milnuman untuk telmpat pelne lliltilan yai ltu 

pe lrusahaan makanan dan milnuman melrupakan salah satu ilndustril yang belrkelmbang sangat pelsat se lrta me lmillilki l 

se lbuah kontrilbusil be lsar te lrhadap pelrke lmbangan pelre lkonomilan Ilndonelsila, serta dikarenakan pada sektor ini 

memproduksi produk kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat, dengan tingginya permintaan pada 

sektor ini berdampak pada kemampuan menghasilkan laba yang optimal. Pelne lliltilan ilnil juga melmillilkil kelte lrkai ltan 

urgelnsil de lngan pelnelkanan pajak yang te llah di llakukan  pada pe lme lrilntah se lbagai l sumbe lr pe lndanaan nelgara se lhilngga 

agrelsilviltas pajak dapat me lnjadi l se lbuah felnomelna yang pelntilng untuk dilte lliltil le lbh me lndalam. Hal te lrse lbut melnjadilkan 

pe lnelliltil me lmillilkil tujuan untuk me lnelliltil ke lmbali l pelngaruh yang telrjadil pada Corporatel Socilal Re lsponsilbillilty, Ukuran 

Pe lrusahaan, Le lve lrage l, Profiltabi lliltas, Good Corporate l Gove lrnancel, Te lrhadap Agrelsilviltas Pajak pada Pe lrusahaan 

Manufaktur Yang Telrdaftar dil BE lI l Pe lrilodel 2019 – 2022.  
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Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Agresivitas Pajak 

Corporate l Socilal Re lsponsilbillilty adalah tanggung jawab sosi lal pe lrusahaan melrupakan salah satu else lnsil yang harus 

dilbelrilkan olelh pe lrusahaan ke lpada lilngkungan sosi lal dilmana se lbuah pelrusahaan belrada delngan cara melnge llola 

aktilviltas bilsnilsnya bai lk se lcara se lbagilan belsar me lmillilkil tilngkat pe lnghilndaran pajak yang le lbilh belsar dilbandilng de lngan 

pe lrusahaan yang lelbilh kelcill. Be lntuk selbuah komiltme ln belrkellanjutan dalam bi lsnils dapat dil artilkan se lbagail pandangan 

me lngelnail CSR. Be lrtanggung jawab me lnilngkatkan kualiltas masyarakat me lrupakan suatu komiltme ln pelrusahaan se lcara 

e lkonomi l, sosilal, dan elkologil dalam melncelgah adanya dampak ne lgatilf yang melmungki lnkan bilsa telrjadil, se lrta 

lilngkungan stakelholdelr pe lrusahaan. Pelraturan melngelnai l CSR bagi l badan usaha dil I lndonelsila dilatur mellaluil UU Nomor 

40 Tahun 2007 Pasa1 74. Pe lrusahaan belrkelwajilban pula untuk me llaporkan pellaksanaan CSR dalam laporan tahunan 

se lsuail pasal 66 (2c). Menurut teori keagenan, pembagian tanggung jawab antara principal dan agent mengakibatkan 

adanya perbedaan kepentingan. Agent yang diberi tanggung jawab oleh principalnya tentu dapat memainkan peran 

penting dalam mempengaruhi pengungkapan pajak. Agent berusaha memaksimalkan kinerja untuk mengurangi beban 

pajak mereka melalui pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR maka 

semakin agresif pajak suatu perusahaan agar terlihat seolah-olah telah memenuhi kewajibannya. Ke lwajilban melnge lnail 

ke lse lilmbangan lilngkungan telrte lra dalam Pe lraturan Pe lme lrilntah Nomor 47 Tahun 2012 te lntang tanggung jawab sosi lal 

dan lilngkungan pelrse lroan telrbatas, bahwa pelrse lroan yang usahanya be lrkai ltan delngan sumbe lr daya alam melmpunyail 

ke lwajilban untuk melnjalankan tanggung jawab sosi lal maupun lilngkungan. Komiltme ln belrupa pelrhati lan yang dilbe lrilkan 

ole lh pelrusahaan ti ldak hanya di llakukan selbagai l belntuk kelwaji lban, te ltapil untuk melnarilk ate lnsi l masyarakat. Hasi ll 

pe lnelliltilan me lnurut [4], [5], [27] me lngungkapkan bahwa CSR be lrpe lngaruh posiltilf te lrhadap agrelsilviltas pajak. Lalu 

hasill pe lnelliltilan dari l [28] me lngungkapkan bahwa hubungan ne lgatilve l antara CSR te lrhadap Agrelsilviltas Pajak. I lnil 

mungkiln dil se lbabkan karelna tujuan utama pe lrusahaan dalam me llakukan kelgilatan CSR untuk me lndapat ci ltra yang 

bai lk di l masyarakat. Bilaya pe lrusahaan dalam mellakukan kelgilatan CSR tildak diljadilkan suatu alasan untuk mellakukan 

pe lnghilndaran pajaknya. 

 

H1 : Corporate Social Responsibility berpengaruh positif  terhadap Agresivitas Pajak 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak 

Ukuran pelrusahaan ilalah ukuran pelrusahaan yang dapat dilnyatakan atau dilnillail olelh total ase lt, total pelndapatan, total 

ke luntungan, pelngelluaran pajak dan faktor lai lnnya. Ukuran dalam pe lrusahaan melrupakan i lde lnti ltas dari l pe lrusahaan 

be lrdasarkan skala klasilfilkasil dalam belrbagai l cara pelngukuran delngan melnggunakan logari ltma natural pada total 

aktilva [11]. Ukuran pe lrusahaan bi lsa juga diljadilkan se lbuah acuan dalam melnillail ke lmungki lnan kelgagalan pe lrusahaan 

pada bilaya kelbangkrutan yang be lrfungsil untuk melmbatasil adanya ni llail pelrusahaan dan pelrusahaan-pelrusahaan belsar 

te lrkadang lelbilh melmillilh me llakukan dilve lrsilfilkasil dilbandilngkan delngan pelrusahaan-pelrusahaan kelcill, se lrta melmillilki l 

ke lmungkilnan untuk telrjadil bangkrut le lbilh milnilm. Karakte lrilstilk ukuran pelrusahaan belrpelngaruh pada pe lmbayaran 

pe lnghasillan ke lna pajak pelrusahaanya. Selmakiln belsar ukuran pe lrusahaan maka dapat di lgambarkan bahwa pelrusahaan 

te lrse lbut me lmillilkil kelkuatan te lrse lndilril dil dalam bi lsnils se lrta ase lt yang dilmillilkilnya se lhilngga me lnghasillkan laba untuk 

pe lrusahaan. Asse lt yang dilmi llilkil pe lrusahaan belrhubungan delngan belsar ke lcillnya pelrusahaan, selmakiln belsar 

pe lrusahaan maka selmakiln belsar total asse lt yang dilmillilkil. Teori keagenan berpendapat bahwa agent dan principal 

mempunyai kepentingan yang berbeda, agen berusaha bersikap agresif terhadap pajak, namun principal mengharuskan 

perusahaan untuk mematuhi peraturan khususnya peraturan perpajakan. Be lrdasarkan hasi ll pe lne lliltilan te lrdahulu, 

me lngungkapkan bahwa ukuran pe lrusahaan belrpelngaruh posi ltilf te lrhadap agrelsilviltas pajak [7], [10], [29]. Seldangkan 

pe lnelliltil lailn me lngatakan bahwa ukuran pe lrusahaan belrpelngaruh nelgatilf te lrhadap agrelsilviltas pajak, hal i lnil dilse lbabkan 

karelna pajak masi lh di langgap se lbagai l be lban bailk untuk pelrusahaan maupun ole lh orang pri lbadil [30]. Be lrdasarkan 

te loril yang te llah dil se lbutkan dan dil dukung olelh pelne lliltilan te lrdahulu dil hasillkan hi lpotelsils se lbagail be lrilkut : 

 

H2 :  Ukuiran Perusahaan berpengaruh positif terhadap agresifitas pajak 

Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak 

Le lve lrage l adalah pelnggunaan hutang yang di l alokasilkan untuk melmbilayail pe lrusahaan, untuk me llilhat se lbe lrapa belsar 

aselt pe lrusahaan yang dilbilayail ole lh hutang. Sistem pendanaan mampu menimbulkan perselisihan kepentingan antara 

agent dan prinsipal. Ada kemungkinan bahwa prinsipal tidak bersedia memberikan anggaran tambahan untuk kegiatan 

perusahaan, sehingga agent memerlukan sumber pendanaan lain dari hutang untuk menutupi kekurangan tersebut. 

Le lve lragel yang relndah melnunjukkan bahwa aselt pe lrusahaan di lbilayail delngan modal selndilril, se ldangkan le lvelrage l yang 

tilnggil melnunjukkan bahwa banyak asse lt nya yang dilbilayai l delngan utang. Nillail le lve lragel yang tilnggil me lmbuktilkan 

bahwa pelrusahaan se lmakiln banyak mellakukan pi lnjaman, yang belrdampak pada te lrjadilnya be lban bunga yang se lmakiln 

be lsar. Be lban bunga utang yang ti lnggil dapat dilgunakan se lbagail komponeln pelngurang dalam pelrhiltungan pajak 

se lhilngga melngurangil be lban pajak. Ole lh karelna iltu, pelrusahaan delngan lelve lragel tilnggil me lnghasillkan tari lf pajak elfe lktilf 

(E lTR) yang lelbilh relndah, me lnunjukkan bahwa pelrusahaan telrlilbat dalam pelrillaku agre lsilviltas pajak. Pe lrusahaan 
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de lngan rasilo lelve lragel yang tilnggil juga akan melmillilkil tilngkat agrelsilviltas yang ti lnggil. Hal ilnil karelna pilnjaman atau 

utang melnilmbulkan belban bunga, yang me lngurangil ke luntungan pelrusahaan. Jilka laba pe lrusahaan melnurun, maka 

be lban pajak juga akan belrkurang. Agrelsilviltas nya juga lelbilh re lndah dilbandilngkan delngan pe lrusahaan delngan lelve lragel 

yang lelbilh relndah. Pelne lliltilan yang dil lakukan olelh pelne lliltil te lrdahulu melnyatakan bahwa le lve lragel me lmillilkil pelngaruh 

posiltilf te lrhadap agrelsilviltas pajak [13], [15], [31]. Namun belrbe lda delngan hasi ll pe lnelli ltilan dari l [32] yang 

me lnunjukkan bahwa lelve lragel ti ldak belrpe lngaruh telrhadap agre lsilviltas pajak . 

 

H3 : leverage berpengaruh positif terhadap agresifitas pajak  

Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak 

Profiltabilliltas me lrupakan gambaran ki lne lrja ke luangan pelrusahaan yang me lnghasillkan laba me llalui l pe lngellolaan ase lt 

yang dilke lnal delngan relturn on asse lts (ROA). ROA adalah ukuran laba be lrsilh yang dilpelrole lh daril pe lnggunaan suatu 

aselt. ROA yang posiltilf akan me lndatangkan keluntungan bagil pe lrusahaan. Seldangkan ROA yang nelgatilf melnunjukkan 

kilnelrja pe lrusahaan yang buruk. ROA di lnyatakan dalam pelrse lntase l, dan se lmakiln belsar ni llail pe lrse lntasel ROA maka 

kilnelrja pelrusahaan se lmakiln bai lk. Selmakiln delkat pelrse lntase l ROA ke l nol, se lmakiln buruk kilne lrja pelrusahaan. 

Pe lrusahaan delngan profiltabilliltas ti lnggil me lmillilkil ke lse lmpatan untuk telrlilbat dalam pelrelncanaan pajak dan melngurangil 

ke lwajilban pajaknya. Menurut teori keagenan, semakin besar profitabilitas maka semakin besar pajak yang wajib 

dibayar, sehingga dengan meminimalkan ETR maka agresivitas akan semakin tinggi. maka dapat disimpulkan bahwa 

semakin besar profitabilitas yang diperoleh perusahaan maka perusahaan akan melakukan tindakan agresivitas pajak 

karena perusahaan yang memiliki profitabilitas yang besar akan berusaha untuk meminimalkan beban pajak yang 

harus dibayarkan perusahaan. Be lbe lrapa hasi ll pelne lliltilan te lrdahulu melngelmukakan bahwa profi ltabilliltas tildak 

be lrpelngaruh si lgnilfilkan te lrhadap agrelsilviltas pajak [21], [22], [23], [33]. Se ldangkan pe lnilliltil lai ln juga me lmbe lrilkan 

buktil bahwa profiltabilliltas me lmpunyai l pelngaruh yang posiltilf pada agrelsilviltas pajak [34]. Maka 

 

H4 : profitabilitas berpengaruh terhadap agresifitas pajak  

Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Agresivitas Pajak 

Tata ke llola Pe lrusahaan (Good Corporate l Gove lrnancel) adalah prosels dan struktur yang dilgunakan ole lh lelmbaga 

pe lrusahaan untuk melnilngkatkan kelbe lrhasillan bilsnils dan akuntabi lliltas pe lrusahaan, belrdasarkan ni llail-nillail hukum dan 

e ltilka, untuk melnci lptakan nillail pe lmelgang saham jangka panjang, de lngan teltap me lmpelrhati lkan kelpe lntilngan pelmangku 

ke lpelntilngan lailnnya. Tujuan dan manfaat pe lne lrapan tata ke llola pelrusahaan yang bailk adalah untuk me lndorong 

ilnvelstasil dalam dan luar nelgelri l, melmpe lrolelh bilaya modal yang lelbilh murah, melnilngkatkan kelpuasan ki lnelrja pada 

e lkonomi l pelrusahaan, dapat me lnilngkatkan kelpe lrcayaan dan ke lpelrcayaan melmbawa ke lpelntilngan pelrusahaan se lpelrtil 

me llilndungi l dilre lksil dan komilsari ls dari l adanya tuntutan hukum. Agar dapat me lngurangil pe lrillaku pajak pelrusahaan 

yang cukup agrelsilf dan melnye lilmbangkan belbe lrapa kelpelntilngan pelmelgang saham bai lk yang pelngelndali l maupun 

nonpelngelndali l, di lpelrlukan tata ke llola pe lrusahaan se lbagail me lkanilsme l pe lngawasan, se lpe lrtil ke lbe lradaan kelpelmillilkan 

ilnstiltusilonal. Ke lpe lmillilkan ilnsti ltusilonal melrupakan suatu kelpe lmillilkan saham pada pelrusahaan yang melmillilkil ilnstiltusi l 

se lpe lrtil pelrusahaan asuransil, bank, pelrusahaan ilnvelstasil, dan kelpelmillilkan i lnstiltusil lailnnya. Fungsilnya se lbagail 

pe lngawasan dan melmantau kelbi ljakan atau kelputusan yang te llah dilambill ole lh manaje lmeln. Ke lpe lmillilkan i lnstiltusilonal 

se lndilril juga me lmillilkil silkap yang profelsilonali lsme l dalam me lnganalilsils ilnformasi l pe lrusahaan se lrta dapat me lnye ldilakan 

fungsil pelmantauan atau juga pe lngawasan lelbilh kuat selrta e lfe lktilf te lrhadap kilne lrja manajelme ln dil dalam pelrusahaan. 

Se lmakiln tilnggil ke lpelmillilkan i lnstiltusilonal, maka pelrpajakan pelrusahaan se lmakiln tildak agrelsilf, kare lna se lmakiln 

ke ltatnya pelraturan yang dilbe lrlakukan olelh i lnstiltusil te lrse lbut. Be lgiltu pula se lbalilknya, se lmakiln relndah kelpe lmillilkan 

ilnstiltusilonal maka selmakiln agre lsilf bilsnils telrse lbut. Berdasarkan teori keagenan, adanya perbedaan kepentingan antara 

principal dan agent dalam masalah keagenan (agency problem) dapat diatasi dengan adanya pengawasan oleh 

pemegang saham institusional dan menerapkan pengawasan dengan good corporate governance. Manaje lme ln melmillilkil 

kontrol yang cukup be lsar atas pe lngambillan kelputusan. Ke lpe lmillilkan i lnstiltusilonal akan melmantau opelrasilonal 

pe lrusahaan agar ti ldak mellakukan hal-hal yang mellanggar aturan. Sellailn iltu, kelpe lmillilkan ilnsti ltusilonal me lmillilkil 

karaktelrilstilk se lpe lrtil masyarakat pada umumnya yang me lngharapkan korporasi l yang me lmbelrilkan kontrilbusil bagil 

pe lmbangunan dalam belntuk pajak. Hasi ll pe lne lliltilan se lbe llumnya melngungkapkan bahwa ke lpelmillilkan i lnstiltusilonal 

be lrpelngaruh posi ltilf te lrhadap agre lsilviltas pajak [7], [35], [36], [37]. Be lrbe lda de lngan hasi ll pe lne lliltil lailn yang 

me lngungkapkan bahwa kelpe lmi llilkan ilnstiltusilonal be lrpe lngaruh nelgatilve l te lrhadap agrelsilviltas pajak [26], [38], [39]. 

Be lrdasarkan urailan dil atas maka dapat di l rumuskan hilpotelsils be lrilkut :  
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H5 : Good Corporate governance berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

 

Gambar 1. 

Kerangka Konsep Penelitian 

II. METODE 

Jenis penelitian  

Dalam pelne lliltilan ilnil meltode l yang dilgunakan adalah meltode l pe lnelliltilan kuantiltatilf. Kuanti ltatilf adalah ilnformasi l yang 

bilsa dilhiltung se lhilngga dilungkapkan dalam be lntuk angka atau bi llangan. Alasan menggunakan metode kuantitatif  

karena salah satu kelebihan utama metode penelitian kuantitatif adalah objektivitasnya. Penggunaan angka dan 

statistik memberikan dasar yang jelas dan obyektif dalam mengumpulkan data dan membuat kesimpulan. Dengan 

menggunakan metode kuantitatif peneliti dapat memahami kuantitas sebuah fenomena yang dapat digunakan nantinya 

untuk perbandingan. Dengan menggunakan statistik inferensial, peneliti dapat melihat pola hubungan, interaksi, dan 

kausalitas atas fenomena yang diamati. Dimana dalam penelitian kuantitatif tidak terlalu menitikberatkan pada 

kedalaman data, yang terpenting dapat merekam data sebanyak banyaknya dari populasi yang luas . walaupun populasi 

penelitian besar, tetapi dengan mudah dapat di analisis, baik melalui rumus rumus statistic maupun computer. Jadi 

pemecahan masalahnya di dominasi oleh peran statistic.  

 

Jenis dan Sumber Data 

Sumbe lr data yang dilpakail dalam pelne lliltilan ilnil adalah data se lkundelr, yailtu data atau ilnformasi l yang sudah dilse ldilakan 

pe lrusahaan belrupa laporan atau data yang ti ldak langsung di lsajilkan daril pelrusahaan. Data te lrse lbut melrupakan data 

laporan keluangan tahunan dil Bursa E lfe lk Ilndonelsila (BE lI l) yai ltu www.ildx.com. Laporan keuangan yang di gunakan 

dalam penelitian ini ialah neraca, laba rugi dan rasio-rasio keuangan. Dipilihnya BEI sebagai tempat penelitian karena 

BEI merupakan bursa pertama di Indonesia, yang dianggap memiliki data yang lengkap dan telah terorganisasi dengan 

baik. 

 

Populasi dan Sampel  

Populasil melrupakan kelse lluruhan elle lme ln dalam pelnelliltilan me llilputi l objelk dan subje lk delngan cilri l-cilril dan karaktelrilstilk 

te lrte lntu [40]. Populasil dalam pe lnelliltilan ilnil adalah Pe lrusahaan Manufaktur se lktor makanan dan mi lnuman yang 

te lrdaftar dil Bursa E lfe lk I lndonelsi la (BE lI l) tahun 2019 -2022. Sampell dilartilkan se lbagai l bagilan dari l populasi l yang me lnjadil 

sumbe lr data yang se lbe lnarnya dalam suatu pe lnelliltilan [40]. Te lknilk pelngambillan sampell dalam pe lne lliltilan ilnil 

me lnggunakan telknilk (purposilve l samplilng). Adapun krelte lrila pelmillilhan sampe ll pada pelnelliltilan i lnil adalah : 

 Tabel 1. Kreteria dan Jumlah Sampel Penelitian 

Ke lte lrangan Jumlah 

Pe lrusahaan Manufaktur Se lktor makanan dan mi lnuman Yang te lrdaftar 

dil BE lI l 2019-2022 
39 

1. Pe llrulsahaan makanan dan milnulman yang tildak mellne llrbiltkan laporan 

ke llulangan se lllama pellrilodell 2019 – 2022  

(14) 

2. Pe llrulsahaan makanan dan milnulman yang mellngalamil ke llrulgilan 

se lllama pe llrilodell 2019 – 2022 

(8) 

Sampel Penelitian 17 
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 Total Sampel n x periode penelitian selama 4 tahun 68 

 

Daril prose lls pe llmillilhan sampe lll de llngan mellggulnakan bellbe llrapa krilte llrila pe llmillilhan sampe lll yang dilgulnakan dalam 

pe llnellliltilan ilnil se llbanyak 17 sampelll pe llrulsahaan se llktor food and bellvellrage ll ulntu lk kulru ln waktul tahu ln 2019-2022 yailtu l 

dilpellrolellh data sampelll se llbanyak 68 sampelll pellne llliltilan. Adapau ln nama pellru lsahaan se llbagail be llrilkult :  

Tabel 2. Sampel Perusahaan 

 

NO KODE l NAMA PE lRUSAHAAN 

1 ADE lS PT Akasha Wi lra I lnte lrnati lonal. 

2 BUDI l PT Budil Starch & Swe le lte lne lr. 

3 CAMP PT Campilna I lce l Cre lam Ilndustry, 

4 CE lKA PT Willmar Cahaya I lndonelsila, 

5 CLE lO PT Sarilguna Prilmatilrta, 

6 DLTA PT De llta Djakarta, 

7 HOKI l PT Buyung Poeltra Se lmbada, 

8 I lCBP PT I lndofood Cbp Sukse ls Makmum Tbk, 

9 I lNDF PT I lndofood Sukse ls Makmur, 

10 KE lJU PT Mulila Boga Raya, 

11 MLBI l PT Multil Bilntang I lndonelsila, 

12 MYOR PT Mayora Ilndah, 

13 ROTI l PT Nilppon Ilndosaril Corpi lndo, 

14 SKBM PT Selkar Bumi l, 

15 SKLT PT Selkar Laut, 

16 STTP PT Silantar Top, 

17 ULTJ PT Ultra Jaya Mi llk I lndustry & Tradilng Company, 

 

Tabel 3. Definisi Variabel, Identifikasi Variabel Dan Indicator Variabel  

Variabel Definisi Indikator 

Agre lsilviltas 

Pajak (Y) 

 

aktilviltas me lre lncanakan atau me lre lkayasa 

laba pelrusahaan belrtujuan untuk 

me lngurangil tanggungjawab dalam hal 

pe lrpajakan [29] 

E lTR =  Be lban Pajak Pe lnghasillan Ki lnil 

Pe lndapatan Selbe llum Pajak 

 

Sumbe lr: [9], [27], [28] 
Corporatel 

Soci lal 

Re lsponsilbillilty 

(X1) 

 

Pe lrtanggung jawaban pe lrusahaan 

te lrhadap lilngkungan sosilalnya [27]  

CSRIl = Jumlah i ltelm CSR yg di l ungkapkan 

                        91 Pelngungkapan 
 

Sumbe lr: [3], [4], [6] 

Ukuran 

Pe lrusahaan 

(X2) 

Be lsar ke lcillnya e lntiltas yang 

dilre lflelksilakan daril total aktilva dan 

jumlah pelnjualan. [8] 
 

Silzel = Ln (Total aselt) 

 

Sumbe lr: [7], [28], [33] 

Le lve lrage l 

(X3) 

Rasilo ilnil dillakukan untuk melngukur 

be lsar ase lt yang tellah dildanail de lngan 

me lnggunakan utang [31] 

LE lV = Total Hutang  

              Total Ase lt 

Sumbe lr: [3], [41], [42] 

Profiltabilliltas 

(X4) 

ke lmampuan pelrusahaan dapat di llilhat 

de lngan cara melnghasillkan keluntungan 

atau laba [17] 

 
ROA = Laba Se lte llah Pajak 

                 Total Asse lt 

 

Sumbe lr: [29], [31], [34] 

Good 

Corporate l 

Gove lrnancel 

(X5) 

silstelm pe lnge lndalilan ilnte lrnal untuk 

me lmiltilgasil ri lsilko me llaluil pelnge lndalilan 

aktilf dan ilnvelstasil pe lme lgang saham 

dapat melnilngkat dalam jangka panjang. 

[24] 

 
Ke lpe lmillilkan Ilnstiltusilonal: 

Ke lpe lmillilkan Ilnstiltusilonal x 100% 

   Total Saham Belre ldar 
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 Sumbe lr: [7], [9], [37] 
 

Teknik Analisis Data  

Te lknilk pelngolahan data adalah te lknilk yang dilgunakan untuk me lngolah data yang te llah dildapatkan daril sumbe lr 

data yang ada. Pelne lliltilan ilnil melnggunakan softwarel Milcrosoft Elxce ll dan IlBM SPSS Ve lrsil 26 untuk melngujil 

pe lnggunaan telknilk analilsils modell re lgre lsil lilne lar be lrganda. Maka me lnggunakan Sofwarel Te lknilk anali lsils data yang 

dilgunakan dalam pelne lliltilan ilni l yailtu analilsils statilstilk de lskrilptilf, melnggunakan meltode l analilsils re lgre lsil be lrganda. 

Pe lne lliltil me lngujil pelngaruh be lbe lrapa varilabe ll ilndelpe lndeln Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, 

Leverage, Profiltabilliltas dan Good Corporate Governance , te lrhadap Agresivitas Pajak. Anali lsa statilstilk de lskrilptilf 

dilkelnakan selbagai l melne lrangkan varilabell dil pelne lliltilan ilnil. Ujil asumsi l klasilk dilte lrapkan agar bilsa me lngamatil apakah 

dilstrilbusil data yang dilaplilkasilkan normal dan mode ll tildak me lngandung ilndilkasil multilkolilne lari ltas, autokorellasil, dan 

he lte lroskeldastilsiltas. Uji l koe lfilsi le ln delte lrmilnasil untuk melnguji l kelcocokan, dan ujil t (parsi lal) untuk me lngujil pelngaruh 

varilabell ilnde lpelnde ln telrhadap vari labell de lpe lndeln. 

Uji Asumsi Klasik  

Pe lne lliltil me lnggunakan uji l asumsi l klasilk dalam pelne lliltilan ilnil. Ada elmpat pelngujilan dalam ujil asumsi l klasilk yang 

te lrdilril daril:  

1. Ujil Normaliltas 

Ujil normali ltas dapat di llakukan delngan melnge ltahuil apakah ada varilabe ll yang melnganggu atau yang dapat  

me lre lsildual bilasanya me lmillilkil dilstrilbusil normal dildalam modell re lgre lsil. Bai lknya modell re lgrelsil ilalah yang 

be lrdilstrilbusil data normal ataupun se lke ldar melndelkatilnya. Data di lkatakan normal ji lka ti lngk at si lgnilfilkan > 

0.05 .  

2. Ujil Multilkolilnile lriltas 

Ujil multilkolilnile lriltas dapat dilrancang untuk melngujil apakah dilte lmukan kolelrasil antara varilabe ll belbas 

(ilndelpe lndeln) dalam modell re lgrelsil. Tujuannya adalah untuk melngujil apakah varilabe ll-varilabell te lrse lbut 

be lrkorellasil de lngan modell re lgrelsil atau tildak. Jilka data tildak melmillilkil multilkolilnelariltas, hal ilnil dapat 

dilte lntukan keltilka nillai l tole lrance l le lbilh belsar daril 0,10 dan nillail VI lF kurang daril 10 . 

3. Ujil Autokorellasil 

Ujil autokorellasil dilpakail untuk badan melngujil adanya korellasil antara kelsalahan pe lngganggu pada pelrilodel t 

de lngan kelsalahan pelngganggu pada pelrilode l t-1 (selbe llumnya) dalam modell relgre lsil lilne lar. Apabilla korellasi l 

te lrjadil maka dilnyatakan adanya autokorellasil. 

4. Ujil He lte lroske ldastilsiltas 

Ujil he lte lroskeldastilsiltas i lnil me lme lrilksa untuk mellilhat apakah ada varilan yang tildak sama dalam relsildual suatu 

pe lnelliltilan. Mode ll re lgrelsil yang di lbutuhkan adalah relsildual vari lan daril satu pe lngamatan ke l pelngamatan 

konstan yang lailn atau dapat dilse lbut homoskeldastilsiltas. De lngan syarat nillail silgnilfilkan varilabe ll belbas > 5 .  

Metode Analisa Penelitian  

Modell analilsa data pe lne lliltilan ilnil adalah analilsils re lgre lsil be lrganda. Analilsils re lgre lsil be lrganda sangat belrguna 

ke ltilka melngujil dua atau lelbilh varilabell ilnde lpelnde ln te lrhadap varilabell de lpe lndeln. Analilsils re lgrelsil li lnile lr be lrganda dilpakail 

dalam pelne lliltilan untuk melnge ltahuil pelngaruh varilabell ilnde lpe lndeln te lrhadap varilabe ll delpe lndeln. Yaknil yang melnjadil 

varilabell be lbas adalah Corporate l Soci lal Re lsponsilbillilty (X1), Ukuran Pe lrusahaan (X2), Lelve lragel (X3), Profiltabilliltas 

(X4), Good Corporate l Gove lrnancel (X5), se ldangkan varilabe ll te lrilkatnya adalah Agrelsilviltas Pajak (Y).Se lcara umum 

pe lrsamaan analilsils be lrganda di llakukan untuk melngujil hilpote lsils-hilpote lsils dalam pe lne lliltilan ilnil yailtu: 

Rumus pe lrsamaan agrelsil be lrganda  

 
 

Ke lte lrangan : 

Y : Agre lsilviltas Pajak   

a : Konstanta 

b
1. 

: Koe lfilsile ln Corporatel Soci lal Re lsponsilbillilty 

b
2 

: Koe lfilsile ln Re lgre lsil Ukuran Pelrusahaan 

b
3 

: Koe lfilsile ln Re lgre lsil Le lve lragel 

b
4 : Koe lfilsile ln Re lgre lsil Profi ltabilliltas 
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b
5 : Koe lfilsile ln Re lgre lsil Good Corporate l Gove lrnancel

 

X1  : Varilabe ll Corporatel Soci lal Re lsponsilbillilty 

X2  : Varilabe ll Ukuran Pe lrusahaan 

X3  : Varilabe ll Le lvelrage l 

X4 : Varilabe ll Profiltabilliltas 

X5 : Varilabe ll Good Corporate l Gove lrnancel
 

e l  : Pe lrse lntasel Ke lsalahan  

Koefisien Determinasi (R
2

) 

 Pada dasarnya uji koefisien determinasi (R
2

) dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Koefisien Determinasi (R
2

) untuk membandingkan kemampuan model 

dalam mengaplikasikan variasi variabel terikat. Nilai diantaranya 0 dan 1. Dengan mendekati nilai 1 maka variabel 

tidak terikat akan membagikan hampir keselurujan informasi yang dipakai didalam perkiraan variasi variabel 

terikatnya.  

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Untuk menguji kebenaran hipotesis yang di gunakan dalam penelitian ini pengujian dilakukan menggunakan 

uji t. Menurut (gozali), uji statistik T dilakukan untuk mengetahui sejauhmana pengaruh satu variabel 

penjelas/independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Dengan kesimpulan jika t-hitung 

< t-tabel, maka variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Dan t-hitung > t-tabel, maka 

variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

Pengujian hipotesis penelitian (Uji T) :  

1. Variabel independen secara parsial tidak mempengaruhi variabel dependen atau H0 diterima dan Ha ditolak.  

2. Variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen atau H0 ditolak dan Ha diterima’  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Hasil uji statistik deskriptif mampu meringkas atau menggambarkan informasi dari setiap variabel yang dipakai 

dalam penelitian ini dengan menampilkan nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi. Berikut hasil uji 

statistik deskriptif untuk masing-masing variabel disajikan pada Tabel 4 sebagai berikut: 

 

Tabel 4 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Agresivitas Pajak 68 .00 219.00 25.7059 26.36996 

Corporate Social 

Responsibility 

68 34.00 86.00 45.0735 12.77862 

Ukuran Perusahaan 68 2723.00 3283.00 2878.2353 141.17123 

Leverage 68 2.00 257.00 43.0000 39.92680 

Profitabiltas 68 .00 22345.00 502.5588 2935.16034 

Komite institusional 68 21.00 93.00 72.0588 17.13326 

Valid N (listwise) 68     
Sumber : Diolah menggunakan SPSS 26   

 

Hasil output SPSS menunjukkan jumlah sampel penelitian (N) ada 68 variabel. Berikut penjelasan tiap masing-masing 

variabel : 

Pada tabel 4 menunjukkan nilai variabel Agresivitas Pajak dari 68 sampel Perusahaan manufaktur sektor food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam penelitian ini memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan 

nilai maksimum sebesar 219,00, sedangkan nilai rata-rata (mean) sebesar 25,7059 dengan deviasi standar sebesar 

26,36996. 
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Pada tabel 4 menunjukkan nilai variabel Corporate Social Responsibility dari 68 sampel Perusahaan manufaktur sektor 

food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam penelitian ini memiliki nilai minimum sebesar 

34,00 dan nilai maksimum sebesar 86,00, sedangkan nilai rata-rata (mean) sebesar 45,0735 dengan deviasi standar 

sebesar 12,77862.  

Pada tabel 4 menunjukkan nilai variabel Ukuran Perusahaan dari 68 sampel Perusahaan manufaktur sektor food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam penelitian ini memiliki nilai minimum sebesar 2723,00 

dan nilai maksimum sebesar 3283,00 , sedangkan nilai rata-rata (mean) sebesar 2878,2353 dengan deviasi standar 

sebesar 141,17123. 

Pada tabel 4 menunjukkan nilai variabel Leverage dari 68 sampel Perusahaan manufaktur sektor food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam penelitian ini  memiliki nilai minimum sebesar 2,00 dan nilai 

maksimum sebesar 257,00 , sedangkan nilai rata-rata (mean) sebesar 43,0000 dengan deviasi standar sebesar 

39,92680. 

Pada tabel 4 menunjukkan nilai variabel Profitabilitas dari 68 sampel Perusahaan manufaktur sektor food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam penelitian ini memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai 

maksimum sebesar 22345,00, sedangkan nilai rata-rata (mean) sebesar 502,5588 dengan deviasi standar sebesar 

2935,16034.  

Pada tabel 4 menunjukkan nilai variabel Komite Institusional dari 68 sampel Perusahaan manufaktur sektor food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam penelitian ini  memiliki nilai minimum sebesar 21,00 

dan nilai maksimum sebesar 93,00  sedangkan nilai rata-rata (mean) sebesar 72,0588 dengan deviasi standar sebesar 

17,13326. 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui kelayakan penggunaan model 

penelitian. Pengujian ini untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan telah teruji normalitas, 

multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil uji hipotesis klasik yang dilakukan 

terhadap bukti informasi yang diaplikasikan kedalam penelitian ini 

Uji Normalitas  

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 68 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 25.95754305 

Most Extreme Differences Absolute .327 

Positive .327 

Negative -.242 

Test Statistic .327 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa nilai Ashimp. Sig. sebesar 0,200 lebih besar dari α = 0,05. 

Berlandaskan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test pada table 4. diatas terbukti bahwa nilai 

probabilitas = > 0,05, maka hal tersebut berarti uji normalitas dipenuhi. Karena nilai signifikasi model regresi memiliki 

nilai lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data yang dipakai dalam penelitian dapat dinyatakan 

terdistribusi normal. 
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Uji Multikolinieritas 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji multikolinieritas pada tabel 5. Nilai tolerance masing-masing variable memiliki nilai lebih besar 

dari 0,10 dan nilai variance inlation factor (VIF) kurang dari 10 sehingga dapa disimpulkan tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. Untuk menegetahui ada atau tidaknya problem multikolinieritas dengan menetukan nilai VIF 

(Variance Inflation Faktor), apabila nilai VIF < 10 atau nilai tolerane > 0,1 berati tidak terjadi multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas Coeficientsa -Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 128.487 82.588  1.556 .125 

CSR -.021 .248 -.011 -.085 .932 

UP -.035 .027 -.207 -1.270 .209 

LV .041 .083 .069 .492 .624 

PR .000 .001 -.061 -.485 .629 

KI -.261 .199 -.189 -1.311 .195 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Berlandaskan hasil uji heteroskedastisitas pada table 6. Nilai signifikan dari setiap variabel bebas lebih 

besar dari 0,05 yang artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap absolute residual (ABS_RES_1), Sehingga 

tidak didapati gejala heteroskedastisitas pada hasil uji tersebut. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi Model Summaryb 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .963a .928 .922 1.34920 1.887 

a. Predictors: (Constant), KI, PR, LV, CSR, UP 

b. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 

 

Berlandaskan hasil uji autokorelasi nilai DW sebesar 1.887 Jumlah sampel 68 dan jumlah variabel sebanyak 

5, maka didapati nilai du sebesar 1,7678. Dari nilai tersebut adapun syarat yang harus dipenuhi adalah du<dw<4-du 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 CSR .865 1.156 

UP .585 1.710 

LV .797 1.254 

PR .973 1.028 

KI .744 1.344 

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 
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yaitu 1,7678<1,887<2,2322 yang berarti bahwa nilai du 1,7678. lebih kecil dari nilai dw yaitu 1,887 dan nilai dw lebih 

kecil dari nilai 4-du yaitu sebesar 2,2322 sehingga dapat disimpulkan bahwa model tersebut tidak terjadi autokorelasi. 

 

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) 

Uji R² 

Tabel 9. Nilai Koefisien Determinasi Model Summaryb 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .963a .928 .922 1.34920 

a. Predictors: (Constant), KI, PR, LV, CSR, UP 

 

Berdasarkan Tabel 9. Nilai koefisien determinasi adjusted R square sebesar 0,922 ini berarti 92,2% agresivitas 

pajak Perusahaan manufaktur sektor food and beverage tahun 2018 – 2022 dipengaruhi oleh Corporate Social 

Responsibility, Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas, Kepemilikan Institusional, kemudian sisanya sebesar 

7,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

Uji Signifikan Parameter Individual (uji t) 

Tabel 10. 

Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 101.779 4.627  21.996 .000 

CSR -.278 .014 -.737 -20.048 .000 

UP -.019 .002 -.554 -12.396 .000 

LV .055 .005 .452 11.816 .000 

PR .000 .000 -.114 -3.286 .002 

KI -.157 .011 -.558 -14.083 .000 

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 Berdasarkan uji regresi linier berganda pada tabel 10, menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility 

berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak  dan signifikansinya kurang dari 0,05 yaitu 0,000 dengan beta sebesar -0,278. 

Yang artinya variable (Corporate Social Responsibility) X1 berpengaruh Negatif signifikan terhadap Y (Agresivitas 

Pajak), sehingga hipotesis 1 diterima.  

Pada tabel 10, membuktikan bahwasanya Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak dan 

signifikansinya kurang dari 0,05 yaitu 0,000 dengan beta sebesar -0,019. Yang artinya variable (Ukuran Perusahaan) 

X2 berpengaruh negatif signifikan terhadap Y (Agresivitas Pajak), sehingga hipotesis 2 diterima. 

Pada tabel 10, membuktikan bahwasanya Leverage berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak dan signifikansinya 

kurang dari 0,05 yaitu 0,000 dengan beta sebesar 0,055. Yang artinya variable (Leverage) X3 berpengaruh positif 

signifikan terhadap Y (Agresivitas Pajak), sehingga hipotesis 3 diterima. 

Pada tabel 10, membuktikan bahwasanya Profitabilitas berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak dan signifikansinya 

kurang dari 0,05 yaitu 0,002 dengan beta sebesar 0,000. Yang artinya variable (Profitabilitas) X4 berpengaruh positif 

signifikan terhadap Y (Agresivitas Pajak), sehingga hipotesis 4 diterima. 

Pada tabel 10, membuktikan bahwasanya Komite Institusional berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak dan 

signifikansinya kurang dari 0,05 yaitu 0,000 dengan beta sebesar -0,157. Yang artinya variable (Komite Institusional) 

X5 berpengaruh negatif signifikan terhadap Y (Agresivitas Pajak), sehingga hipotesis 5 diterima. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Agresivitas Pajak 

 Berdasarkan hasil pengujian parsial pada tabel 10, pengungkapan Corporate Social Responsibility 

berpengaruh negative signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Yang berarti semakin besar CSR yang diungkapkan oleh 
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perusahaan maka semakin tidak agresif perusahaan terhadap kewajiban pajaknya. Hal ini dikarenakan perusahaan 

yang mengungkapkan CSR lebih besar tidak semata-mata untuk menghindari kewajiban pajaknya, melainkan untuk 

mengurangi kekhawatiran publik mengenai aktivitas perusahaannya. Mengurangi kekhawatiran publik tersebut 

bertujuan untuk mengubah harapan masyarakat agar perusahaan dapat diterima oleh masyarakat dan pihak eksternal 

lainnya. Hal ini terjadi karena biaya-biaya yang muncul untuk melaksanakan kegiatan corporate social responsibility 

hanya dapat dialokasikan sebagai pengurang pembayaran pajak penghasilan perusahaan sebagaimana diatur dalam 

UndangUndang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan sehingga dapat digunakan oleh perusahaan sebagai 

salah satu cara untuk meminimalisir pajak penghasilan perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung teori legitimasi 

yang menjelaskan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial dilakukan perusahaan untuk mendapatkan legitimasi 

dari masyarakat dimana Perusahaan berada. Legitimasi ini menyebabkan perusahaan terhindar dari hal-hal yang tidak 

diinginkan dan dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata masyarakat. Teori legitimasi menyatakan organisasi 

bukan hanya memperhatikan hak-hak investor tetapi juga memperhatikan hak publik dan kewajiban membayar pajak. 

Hasil penelitian ini konsisten serta mendukung penelitian dari [45]  namun berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang mengemukakan bahwasanya Corporate Social Responsibility berpengaruh negattif terhadap agresivitas pajak 

[43] dan [44]. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian parsial pada tabel 10, pengungkapan Ukuran Perusahaan berpengaruh negative signifikan 

terhadap Agresivitas Pajak. variabel ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien sebesar -0,019 dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05 berarti ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap agresivitas pajak. Nilai agresivitas pajak yang memiliki hubungan berbanding terbalik 

dengan tingkat agresivitas pajak, sehingga menunjukkan arah positif saat perusahaan yang makin besar maka 

agresivitas pajak juga meningkat. Pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak disebabkan aset yang 

besar diiringi sumber daya yang cukup untuk pengaturan pajaknya sehingga tercapai tax saving secara optimal. 

Sumber daya yang berlimpah pada perusahaan yang dinyatakan berukuran besar dapat digunakan untuk mencapai 

tujuan tersebut. Aset yang besar juga dapat meningkatkan produktifitas perusahaan yang berdampak pada peningkatan 

laba perusahaan. Laba yang berbanding lurus dengan beban pajak akan berdampak pada sikap agresif manajemen 

dalam perihal beban pajaknya. Sumber daya yang dimiliki dapat digunakan oleh prinsipal guna memaksimalkan 

kompensasi kinerja agent, dengan menekan beban pajak perusahaan untuk memaksimalkan kinerja perusahaan. Hasil 

penelitian ini konsisten serta mendukung penelitian dari [46] namun berbeda dengan penelitian [47] yang 

mengemukakan bahwasanya ukuran perusahaan berpengaruh negattif terhadap agresivitas pajak. 

 

Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian parsial pada tabel 10, pengungkapan Leverage berpengaruh positive signifikan terhadap 

Agresivitas Pajak. Hubungan   antara leverage dalam   praktik   agresivitas   pajak   dikarenakan dengan adanya tingkat 

utang yang akan menimbulkan beban bunga dan dapat mengurangi laba sebelum kena pajak suatu perusahaan, 

sehingga beban pajak yang akan dibayar akan berkurang tanpa harus melakukan praktik agresivitas pajak. Menurut 

teori akuntansi positif semakin tingginya penggunaan dana pihak ketiga maka perusahaan akan menjaga laba periode 

berjalan yang bertujuan untuk menjaga stabilitas kinerja suatu perusahaan, disamping leverage dapat   menjaga   laba   

suatu Perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten serta mendukung penelitian dari [48] dan [49] namun berbeda dengan 

penelitian [50] yang mengemukakan bahwasanya leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian parsial pada tabel 10, pengungkapan Profitabilitas berpengaruh positive signifikan 

terhadap Agresivitas Pajak. Semakin  tinggi  tingkat  profitabilitas  maka  laba  yang  dihasilkan  juga  akan  semakin  

tinggi.  Laba adalah  dasar  atas  pengenaan  pajak,  ketika  profitabilitas  tinggi  maka  agresivitas  pajak  juga  akan 

tinggi  hal  ini  menunjukkan  bahwa  perusahaan  dengan  profitabilitas  yang  tinggi  lebih  patuh terhadap pajak dan 

meminimalisir tindakan agresivitas pajak. Hasil penelitian ini konsisten serta mendukung penelitian dari [51] namun 

berbeda dengan penelitian [52] yang mengemukakan bahwasanya Profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

agresivitas pajak. 

 

Pengaruh Good Corporate Governance (Kepemilikan Institusional) terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian parsial pada tabel 10, pengungkapan kepemilikan institusional berpengaruh negative 

signifikan terhadap Agresivitas Pajak. variabel ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien sebesar -14,083 dengan 

tingkat signifikansi 0,000. Nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05 berarti ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap agresivitas pajak. Arah negatif  menunjukkan  bahwa  semakin  tinggi kepemilikan 

institusional maka semakin tinggi agresivitas pajak, begitu pula sebaliknya, keberadaan pemegang saham  institusional 

di suatu perusahaan meningkatkan kepatuhan dan kinerja manajemen. Namun, penelitian ini menemukan hasil bahwa 
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semakin tinggi  kepemilikan  institusonal  maka semakin  tinggi pula agresivitas  pajak  yang  berarti dengan adanya 

kepemilikan institusional bukan berarti dapat meningkatkan kepatuhan dan kinerja manajemen. pemegang saham 

institusional jangka pendek mempengaruhi pihak manajemen perusahaan  untuk  menjadi  lebih  agresif  dalam  

melakukan  upaya  untuk  memaksimalkan nilai  perusahaan  dalam  jangka pendek.  Oleh  karena  itu,  adanya  

kepemilikan  institusional belum  tentu  akan  berdampak  pada  peningkatan  proses  pengawasan  yang  berpengaruh 

terhadap  berkurangnya  tindakan  manajemen  dalam  melakukan  praktik  manajemen  laba termasuk  salah  satunya  

penghindaran  pajak. Hasil penelitian ini konsisten serta mendukung penelitian dari [53] dan namun berbeda dengan 

penelitian [54] yang mengemukakan bahwasanya kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap agresivitas 

pajak. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan 

Corporate Social Responsibility, ukuran perusahaan dan good corporate governance (kepemilikan 

institusional) berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2022. Sedangkan leverage dan profitabilitas 

berpengaruh positif  signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 – 2022. Karena perusahaan lebih condong dalam 

mencari keuntungan atau profit di bandingkan dengan corporate social responsibility, ukuran perusahaan, dan good 

corporate governance (kepemilikan institusional). Agresivitas pajak memang merupakan cara untuk mengurangi 

beban pajak secara legal, tetapi pasti akan berdampak buruk bagi perusahaan, investor, dan juga pemerintah. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka Saran dari peneliti adalah :  

Bagi investor dalam melakukan pengambilan keputusan investasi harus melakukan penilaian sebelumnya 

tentang bagaimana kinerja suatu perusahaan dan juga kepatuhan perusahaan terhadap pajak. Bagi perusahaan yang 

mempunyai profitabilitas tinggi diharapkan dapat memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Agresivitas pajak memang merupakan cara untuk mengurangi beban pajak secara legal, tetapi pasti akan 

berdampak buruk bagi perusahaan, investor, dan juga pemerintah. Saran bagi akademik baik peneliti maupun pembaca 

diharapkan bahwa penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk melanjutkan penelitian terkait dengan 

variabel profitabilitas, leverage, dan agresivitas pajak. Penelitian dapat dilakukan dengan menambahkan variabel 

independen lainnya seperti ukuran perusahaan, komite audit, komisaris independen, dan CSR. Selain itu, penelitian 

ini dapat dilakukan dengan menambahkan periode penelitian dan dengan melakukan penelitian pada perusahaan 

manufaktur subsektor lain dan sebagainya diluar perusahaan manufaktur untuk mendapatkan hasil yang lebih 

signifikan dan menggunakan metode dan alat uji yang lebih lengkap dan akurat. Sehingga dapat menghasilkan 

kesimpulan penelitian yang lebih baik dan juga valid. Kepemilikan institusional dapat menurunkan tingkat agresivitas 

pajak, dengan adanya kepemilikan saham institusional yang semakin banyak akan membuat pengawasan yang 

semakin ketat terhadap manajemen. 
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